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I. Laboratorium Diagnostik

1. Dibcberapa tempat telah dirintis berdirinya laboratorium diag-
nostik dan tclah terbukti kegunaannya,
Untuk sclanjutnya dapat difikirkan perlunya laboratorium diag-
nostik ini di wilayah-wilayah doengan populasi ternak yang ting-
ti ateu dikaitkan dongan proyck PUTP di wilayah-wilayah tortcntu,

2o Manfaat dari laboratorium diagnostik ini dapat dirasakan sccara
langsung karcna diagnosa dapat dilakuken dongan ccpat untuk wi-
layah kecrja laboratorium diagnostik terscbute

3e Namun demikian perlu difikirkan pula kclangsungan korja labora-
torium diagnostik tadi schubungan dongan penycdiaan biaya,

fasilitas dan tcnaga~tconagae

II+ Rumah Potong Hewan

le Dari kunjungan pade Rumah Potong Hewan yeng tolah ada disaran-
kan agar komampuan jumlah potongan/hari ditingkatkan dengan
merubah status RPH dengan Pe.De Scojauh dimungkinkan dibeberapa

. tempat/kotoe i

2. Porlindungan pada konsumen daging perlu dirintis dari sckarang,
baik mengenail jenis daging, mutu daging dan cara pcmotongan
daging schingga karkas dapat dipergunnkan dengan lcbih cffisicn.
Schubungan dongan faktor-faktor hygicnc baik tempat maupun kar-
yawannya harus mcndapat porhntian.' yang sungguh-sungguh,
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I1I, Distribusi sarona

1, Untuk mengatasi berjangkitnya penyakit menular perlu disclaras-
kan penycdiaan obat-;obatnn dan vaksin/scra scerta alat-alat per-
longkapannya dengan jumleh ternak scrta frckwensi ber jangkitnya
penyakit disuatu dacrah,

2, Komampuan produksi dari lcmbaga perhasil vaksin/scra harus di-

scsunikan ﬁongan program pengamanan ternake




3 Tonaga vaksinator yang bortugas menangani pongamanan tornak '
harus disadarkan akan pontingnya tugas yang mcercka cmban

Penyediaan sckedar intonsif bagi petugasnya kiranya porlu mon=

dapat pertimbangan yang sungguh=sungguhe
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1, PCroncanaan

Perlu adanya data statistik yang mcliputi :

O

be

de

Populasi ternak sapi potong yang banyak terdapat di Jawa -
Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat, Pada tompatnyalah di
Propinsi-Propinsi terscbut dikcembangkan sistim PUTP untuk
berubah sistim bagi hasil (marobati/gadu/ngndes) yang masih
berlangsunge

Pemotongan ternak.

Untuk mempertahankan populasi dan bibit-bibit unggul hendak-
nya betina=betina pembibit yang masih subur (produktif) dan
pcjantan-pe jaatan yang unggul diportahankane

Pongecluaran tcrnak.

Pengeluaran tornak meliputi konsumsi dalam nogeri dan oxport.
Hendaknya pcomakaian timbangan di pasar hewan atau di tempat-
tempat yang tolah discdiakan, dilaksanakan schingga petani
pcternak tidak terlalu dirugiknn,

Kolahiran.

Birth-fato yang rcndah disnﬁping faktor-faktor ponyakit dan

faktor-faktor lainnya mengakibatkan populasi tornak menurun,.

Porlu difikirkan untuk monnikkan birth ratc.

2e PCZ Ly gluh&n

Dinas Poternakan perlu meongadakan ponataran (upgrading) kepada

tenaga~tenaga penyuluh éohingga benar-bonar trampil dalam hal

- pemilihan bibit yang baik,
- pembuatan kandang, lokasi dan scbagainya




=~ pengadaan makanan )
. = perawatan dan pemcliharaan
- mengctahui sosiologi podcsaan

k .lau sarana mengizinkan dianjurkan mcengadakan

®

~ brosur-brosur

= pomutaran f£ilm

- denoplot=denoplot (percontohan)
, = pamcran tornak yang diberi hadiah yang morangsange

; {
3« Pongembangan Produksi @

- Persyaratan PUTP jangan torlalu berat dengan proscdur yang
bertole=tcle sorta pilih kasih. i
- Pombushan buatan (kawin suntik = A.I,) sudah mulai dikcnal ' |
di Jawn Timur/Madura den Bali kcouali Nusa Tenggara Barat, I
Pemerintah hendaknya memikirkan program ini lcbih lanjut,

melihat di Lombok sondiri ada jonis-jonis sapi Bali yang mom-
punyai bobot 640 kg, dcngan bontuk yang ideal,
Domikian pula hasil persilangan (A.I,) sapi import dengan
sapi lokal 4i Madura mcmbcri_hasil&aﬁg memuaskan dan disc-
nangi masyarakat Madura, |

-~ Sclcksi dan kestrasi
Sapi-sapi yang digcmukkan (kercman) umumnye dikestrasi sching
ga penggemukan lcbih cepat proscsnyae Tetapi Pemerintah me-
lalui. Dinas Poternakan heondaknye memikirkan pongamatan typo-
type pejontan yang unggul.

=~ Penycdiaan makanan tornak.
Hal ini morupakan problcema Khususnya di Jawa Timurs
Dengan adanya penghijauan «diharapkan kesulitan makanan lom=
bat lawn dapat diatasi. Satu hal yang sudah scdikit meju
adalah tclah dilakukannye pengeringan makenan di Madura,

Le Pongamanan tcrnak

le.Pencogahan dan pombeorantasan penyakit dapat dilaksanakoan me-
lalui
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- mendirikan laboratorium Diagnostik dan penycdiaan tonaga-
tenaganya. :

- vaksinasi yang teratur terutama toerhadap pehyekit AR
(ponyakit mulut dan kuku), SE (TPonyakit ngorok) dibawah
pongawasan/binbingan Dinas DPeternakan.

- perawatan dan pemeliharann tornak yeng scbaik-bailknya, mo-
liputi kandang yang cﬁkup luas, schat dan terpisah dari
rumah; makanan dan minumen yang cukup dan mengandung gizi
yang baike :

« mclaporkan déngan cepat kepada potugné Dinas Poternakan
kalau ada tanda-tanda penyakit, ;
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2. Sapi-sapi yang baru masuk perlu karantina untuk sclama 1-2
minggu kalau tornyata schat dan baik baru dipclihara sccara
sowa jarnyae

Perlu adanya suatu badan yang menangani pemasaran dalam BUUD
atau KUD dibawah pengawasan aparat Pemerintah untuk monghindar-
kan permainan makclar,

Tata laksana

Panca Usaha Tornak Potong (PUTP) hanya dapat berjalan lancar
apabila ada kerja sama yang baik, jujur dan disiplin antara :
- Dinas Poternnkan
- BeRWI.
- Koperasi
- Pembangunan Masyarakat Dosa
- Pcerclkonomian

- Pomda.
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Bahwa discktor potornakan penanggulangan masalah pemasaran pro=
duksi sengat perlu dilakukan, baik dibidang ternak potong, toclur mau=-
pun air susu sali,

Untuk penanggulangan masalah pemasaran hasil-hasil pcternakan
ini, masing-masing komoditi mcmerlukan badan terscndiri.

Scdang ditingkat desa telah ada Bada Usaha yang baru berusaha dibi -
dang pertaniane

Dan komungkinan untuk memenfaatkan badan ini didalam menanggulangi
pemasaran hasil-hasil peternakan sangatlah memungkinkan, hanya dipore—
lukan beberapa perbaikan sarana dan kobijaksanaan scrta pombinaan dae-
ri beborapa pihak sckaligus terhadap pimpinan badan ini,

Dalam bidang ternak potong masalah pemasaran yang dirasaken peta

ni petornak perlu mendapat perhatian daxri pihak yang borwonang.
Kemungkinan porbaiken dalam pomasaran ternak potong ini ada,
Pada tiap dosa dowasa ini tolah ada BUUD/KUD, hanya penggunaan Badan
ini scbagai badan yang monangani scktor pctornakan perlu perintisan
dan bimbingan, baik olch Dinas Poctcrnakan maupun olch pemerintah da-
crah, Badan ini untuk sementara ( jangka pendck) depat diusahakan
menangani masalah pemasaran dan kestabilan harga tornak potong, scdang
dimasa mendatang dapat mcluas kopada bidang mekan. i tornak dan ponye-
diacan bibit tornak, ; .

Didalem pclaksanaan penanggulangan pemasaran tornak potong olch
BUUD, perlu diperhatiken bahwa sapi hasil penggomukan ini adalah hewan
hidup yang sangat peka terhadap pengaruh lingkungan dan makanan, maka
diperlukan pertimbangan dan poroncanaan yang teliti dan matang.
Disini dapat diambil kobijeksannan scperti misalnya @

= Petornak menjual hasil penggemukannya kopada BUUD, scdang

apabila BUUD bolum mempunyai sarana pcnampungan, maka tornak
untuk jangka waktu tortentu totap pada pctani agar borat ba-
dannye totap toerjaga. Dan untuk itu diperlukan peraturan lain,

- Ponctapan harga adalah per kilogram berat badan, dan untuk so-

tiap ckornya ditontuksan batas minimim sockor sapi,
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= Untuk memperlancar kerja BUUD discktor Peternakan ini maka
ﬁadn tingkat kabupaten diperlukan sarana khusus yaitu holdin;
ground, scbagai tompat penompungan bagi tornak yang siap dipa-
sarkane

- Penjual tornak dari sctiap dacrah hanya melalui BUUD/KUD yang
ada atau melalui holding ground.

Dalam bidang pcternakan unggas, torutama komoditi tolur ayam ras.
Sangatlah diharapkan akan adanya campur tangan pomcrintah mengenai s \
~ Peraturan yang momberi perlindungan kepada produksi didalam
negeri dan stabilitas harga bahan makanan tornak,

= Hal yang dapat sclckasnya dilaksanakan untuk membantu peternak
ayam ras scperti BIMAS ayam didalam pomasaran produksi, Misal-
nya mclalui suatu peraturan yang menyangkut penjualan produksi
antara pcternak poscerta BIMAS dan peternak komorsile
Dan koordinasi antara pcmerintah dacrah, dinas potcrnakan dan

peternak, yang tclah ada pada wadah tertentu (koporasi/BUUD).

Mengonai komoditi sﬁsu, perlu adanya perhatian dari beberapa

instansi dalap hal :

- Porbaikan dan pcmeliharaan koperasi yang tclah ada torutama
fasilites dan sarana proscsing sorta kursus tentang pengclola-
an koperasi bagi anggota koperasi susu tadi,

- renentuan harga air susu yang ditorima olch petani potornak
sapi porah yang layak, disini scbaiknya perbandingan harga
susu yang diterima pomilik sapi dan harge susu yang dibayarkan

olch konsumen tidak terlalu jauh berbeda, ini penting karena

adanya kountungan bagil pemilik sapi akan merangsang pomilik
memperbaiki produksi air susu sapinya,

= Perlu adanya campur tangan pemerintah dalam hal usaha pcningkat
an produksi susu didalam ncgeri, schubungan dengan adanya in-
dustri susu disckitar kota-kota besar yang momperoduksi scca-

ra bosar-besaran tanpa menycdot produksi susu dari potornakan
milik rakyat, scbaliknya hal ini justru mengorcm peningkatan
produksi susu pecternakan rakyat akibat kosulitas pemasaran

SUSU SCgar,
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1. Pada tahun-tahun torakhir ini oxport tcrnak Indoncsia ko Hongkong
menun jukkan tondensi menurun akibat porsaingan dengan RRC dan
Australia, Hal ini akan mombawa akibat berantai sampai unit peter
nakan yang poling kecil dincgori ini yaitu petani peternak di desa
desa apabila tidak diambil tindekan dan kobijaksannen olch pemerin
tah dibidang poemasaran tornak baik di luar negori maupun di dalam

negeris Sclain resesi ckonomi dunia pada tahun 1974 yang monycbab-
kan ponﬁnmnn permintaan Hongkong akan ternak, Australin yang tadi
nya mempunyai tcempat pemasaran tornak ko Amorikea, Jcopang dan noga-
ra-ncgara MEE, mulal mengalihkan schagian cxportnya ko Hongkong,
sceara tidak langsung tolah merugikan Indoncsia.
Persaingan dongan RRC dapat diatasi mongingat kwalitas tornak
Indonecsia jauh lcbih tinggi dari pad: tei‘nak RRC, namun demikian
RRC potonsicl merupakan suatu ancamam dalﬁm persaingan perdagangan
ternak Indonosia dikaioni Inggris terscbut. Pormainan harga oloh
pedagang sctempat di Hongkong-pun dapat sangat morugikan,
scmerintah Indoncsia dapat mengadakan suatu perjanjian kerje sama
dalam bidang perdagangan tornak dengan Hongkong, sctidak-tidaknya
dengan Australis untuk membatasi cxport tornaknya ke Hongkong yang =
sudah sceara tradisionil mcorupakan tcmpat pomasaran tornak Indonc -
sia, tokh Australia sudah mempunyai dacrah-dacrah pemasaran ternak
yang jauh lobih luas dari pada Indonesia,
Pcjatahan export ternak ke Hongkong harus discesuaiken dengan jume—
lah permintaan untuk mempertahanken harga ternak agar pedagang
tidak rugi. BExport ternak dari RRC meningkat sclama bulan Scptome
bor sampai Dcscmbers 0Olch karcona itu cxport dari Indonesia scbae

iknya dilaksanakan sccara intcensif antara bulan Januari sampai
Scptember sctiap tahun.

-2+ Penyodiaan makanan tornak dikapal perlu diperbaiki untuk solain
memenuhi persyaratan Dinas Potornakan, juge dapat momportahankan
berat badan dan memolihara keschatan ternak sclama porjalanane
Rumput kering dienggap kurang baik, kerona solain nilai gizinya
yang rondah, Jjuga mudah mon:i.mﬁulkzm kobalkaran dan memcrlukan
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ruangan yang lcbih banyake Pecnycdiaan makanan yang lcbih idoal
bagi tornak di kapal adalah dalam bentuk "pellet". Produksi ma-
kanan ternak dalam bentuk pellet sudah dijajagi di Indoncsiae
Peningkatan produksi dan pcemasaramnya sccara mcluas perlu dianjur=—
kane

Pemasaran ternak inter-insular di Indonesia perlu diatur dan di-
tingkatkans Suatu hal yang perlu diperhatikan sceara scrius den
perlu ditindak sccara tegas adalah penyclundupan ternak antar pue—
lau, khususnya dari Bali dan Lombok kc Pulau Jawa, yang sclain

merugikan negara dan moengganggu harga pasaran, Jjuga dengan mudah
menycbar-luaskan penyakit hewan mcenular,

"Job description" dan spesialisasi tugas kerja lembaga "Virologi
kchewanan perlu dipertegas agar supaya scgala daya dan dana yang
ada dapat diporgunakan sc-cffision dan som;'xksimal mungkin dalam
rangke pongamanan toernak yang sangat vital dalam masa pombangunan
ini, Disarankan agar supaya usul untuk mcrubah fungsi lcembaga
terscbut monjadi suatu Pusat Produksi Vaksin Viral maupun Bakto-
torial dan produksi scrum/antiscra porlu ditanggapi olch pemorin-
tah sccara scrius dan tidak dibiarkan berlarut-larut, Adalah pin-
cang apabila Pusat-pusat Ponycledikan Penyakit Hewan (Discasc
Investigation Center) mulai banyak didirikan di Indoncsie disam—
ping Lembaga Penclitian Penyakit Howan yang sudah ada, akan tota-
pi suatu lombaga atau Pusat Prmoduksi Vaksin Scrum dan Antiscra
yang khusus dan bokerja sccars pcnuh belum ade, Agak ironis apas
bila ditclaah bahwa untuk pencegshan ponyakit mulut dan kuku (FMD)
yang tclah dan scdang dilnkukah sceara besar-besaran di Indonesia
( mulai dari Bali kearah Barat ) diporgunaken vaksin FMD dari lu-
ar ncgeri scdangkan vaksin‘“terscbut dapat diproduksi di LVK Sura-
bayae. Apakah hal ini adalah akibat kurang jcolasnya "job descrip-
tion" lombaga torscbut yang dibarcongi dcngnn ta_dnk adanya tunjang
an dan bantuan untuk memproduksikan vnks:.n yang dikohondaki untuk
tugas pongamenan ternak terscbut diatas ¢

Scmoga bangsa Indonesia dapat mendewasaken diri dengan mongandale-

kan kosanggupdn sondiri dalam soal-soal yang momang sudah dapat
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ditangani di dalam ncgerg. Yang jelas vaksin yang dibuat d4f luar
‘nogeri tidak solalu scsuai dan "kena' untuk dipakai di Indoncsie
yang momiliki typc atay variant suatu macam bibit penyakit yang
borbeda dari peda di negeril penghasil veksin terscbut,.

5« Mengenai pengennlan Pakultas Kodoktoran Howan ko masyarakat, ke

Sckolah-Sckoleh Lanjutan Atae pada khususnya, untuk menimbulkan

minat yang lcbih besar mcemasuki Fakultas torscbut, diajukan saran-

saran schagail berikut : :

a) Fakultas Kedokteran Howan IPB, supaya lcbih mong "oxposc" kan
diri ke masyarakat luas koscluruh pcloscok tanah air baik scca=-
ra institusionil, baik individuil olch staf pengajarnya, maupun
massal olch mahasiswanyas.

b) Pongumuman pencrimaan mahasiswa baru olch FKH dan/atau IFB
harus dilakukan sccara gencar, dan mceluas jauh scbelum waktu
pendaf’ taran,

¢) Waktu pondaftaran harus disosuaikan dongan sclcsainya masa -
ujian dan pcengumuman ujion di Sckeolah-Sckolah Lanjutan Atase

d) Batas waktu pendaftaran harus dibeda-bedakan antara borbagal
dacrah scsuail dengan jarak dan lancar-tidaknya kemunikasi dari
dacrah terscbut ke Bogor.

0) Mcngingat kurikulum profesi Dokter Hewan sclama 6 tahun jauh
lobih lama dari pada Fakultas lain (L tahun), apakah tidak so-
baiknya FKH-IPB mclakukan pendaftaran/pencrimaan mehasiswa baru
tersediri ? ;

£) Lamenya tugss boiajar di FKH itu sondiri porlu ditinjau komba-
1i, misalnya menjadi 5 tahun soperti pada tahun-tahun scbelume-
nyoe

g) Syarat-syarat memosuki FKH-IPB porlu diporlunak tanpa mengurangi :
kwalitas pendidikan dan mutu alumni yang dihasilkan Fakultas '
torscbut. |

h) Kepada mebasiswa baru FKH-IPB porlu ditawarken beasiswa dan
discdiakan asrama terutoma bagi mercke yang tidak mampu dan
berasal jauh dari Bogor,
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6. Kuliah Korja I.trpnngnn atau praktek daornh atau kcgia‘mn
ynng dilaknknn olch mahasiswa TFakultas Kbdoktcrnn Hnwnn _
iknya tidnk hanya berpusat di Jawa - Bali saja, totnpi so-
mungkin diusahakan juga kcluar Jawa misalnya ko Sulawcsi’SQ
Nusa Tcnggara Barat, Nusa Tonggare Timur, Lempung dan dacrah-
rah petornakan lainnya. Peroarian biaya, yang tidak mungkin
perolch dari biaya rutin Fakultas atau IPB, dapnt diusahakan d
luar sccara inkanversionil baik olch Fakultas maupun olch antc

aktivitas maha51swa itu scndiri,
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